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Departeren Hasil Hutan, Fakultas Kehutanan, |PB

ABSTRAK

Penggunaan kayu yang tidak awet dalam iklim tropis Indonesia menjadi
permasalaian karena tingginya ancaman biodeteriorasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lingkungan yaitu sinar matahari dan air terhadap biodeteriorasi kayu.
Cornitoh uji kayu sengon, kamper dan kelapa hibrida disimpan pada kondis; yang berbeda
selama eripat bulan, sebzslum diuji sifat fisis dan mekanisnya. Enam variasi kondisi yang
diberikan 3dalah dengan dan tanpa sinar matahari dikombinasikan dengan periakuan air
terus men-rus, air sesekali / hujan dan tanpa air. Hasit pengujian empat bulan menunjukkan
bahwa variasi perlakuan sinar matahari tidak menimbulkan perbedaan tingkat biodeteriorasi
yang nyata pada kayu. Pada umumnya peningkatan biodeteriorasi terjadi dengan indikasi
penurunar nilai BJ, beral kering dan sifat mekanis (MOE, MOR dan keteguhan tekan sejajar
serat) kay i setelah perlakuan air, terutama yang nyata pada kayu kamper dengan periakuan
air terus menerus. Dibanding kontroinya, rata-rata kekuatan kayu setelah perlakuan air
sesekali d in terus menerus pada kamper berurutan adalah 86% dan 58%,; sedangkan pada
sengon 87 % dan 73%.

Kata kunci: biodetriorasi kayu, sinar matahari, air, sifat fisis, sifat mekanis

I. PENDAHULUAN

De'eriorasi hasil hutan (kayu) adalah semua proses dan akibat yang menyebabkan
menurunn sa kualitas hasil hutan (kayu). Terjadinya deteriorasi hasil hutan (kayu) diakibatkan
oleh berb: gai faktor penyebab, baik biclogis maupun fisik, (Tarumingkeng 2000). Organisme
perusak kyu yang terpenting adalah rayap, jamur, bakter, kumbang, lebah dan binatang faut
(Molusca ian Crustacea).

Ja nur pelapuk mengurai komponen-komponen penyusun kayu secara enzimatiik
sehingga nenyebabkan perubahan fisik, mekanik dan kimia kayu (Zabe! dan Morell, 1992).
Menurut Tambunan dan Nandika (1982), serangan jamur terhadap kayu dapat menyebabkan
perubahar: warna, bau dan struktur mikroskopis kayu; peningkatan kadar air, penurunan
berat, nila kalor, dan sifat mekanis kayu, terutama keteguhan pukul, keteguhan lengkung,
keteguhar tekan, kekerasan serta elastisitasnya.

Ancaman biodeteriorasi di Indonesia sangat besar mengingat sebagian besar kayu
(80 — 85% ) di \Indonesia memiliki tingkat keawetan yang rendah sehingga mudah terserang
organism¢ perusak kayu. Kenyataan ini ditunjang oleh iklim tropis yang mendukung
kehidupar berbagai jenis organisme perusak kayu. Dengan demikian biodeteriorasi dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya sangat penting untuk diteliti dan dikaji untuk efisiensi
dan efekti itas penggunaan kayu.

PALANGK 3 RAYA, KALIMANTAN TENGAH 08 — 10 AGUSTUS 2008 437



PROSINING SEMINAR NASIONAL MAPEK]| XI B.22

—— - ——r -~ — ———

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakleristik biodeteriorasi kayu dengan
menek inkan pada pengaruh lingkungan yaitu cahaya matahari dan air terhadap
biodete riorasi kayu sengon, kamper dan kelapa hibrida yang dinyatakan dengan perubahan
sifat fis.s dan mekanisnya.

il. BAHAN DAN METODE

Sontoh uji kayu dari jenis sengon (Paraserianthes falcataria (L) Nielsen), kamper
{Dryobeianops spp) dan batang kelapa hibrida (Cocos nucifera L) dibuat sesuai standar (B.S.
373 : 1.357), yaitu 20 mm x 20 mm x 20 mm (kadar air dan BJ); 20 mm x 20 mm x 300 mm
(MOE can MOR); dan 20 mm x 20 mm x 60 mm (keteguhan tekan sejajar serat). Adapun
contoh :1ji penurunan berat adalah 9 mm x 25 mm x 26 mm (ASTM D 2017 : 2002).

Tabel 1 Perlakuan pengkondisian contoh uji

>erlakuan Air Simbol
______Hujan Mg_r_lgﬂlir . o
- - C1A1
( -} Sinar Matahari + - C1A2
- + C1A3
- - C2A1
{ +) Sinar Matahari + - C2A2
_ - S S C2A3
Ket : |
C1A1 = Tidak terkena sinar matahari dan air (kontrol); C1A2 =Tidak tersinari matahari;

terkena 3ir hujan

C1A3 = Tidak tersinari matahari; terkena air mengalir; C2A1
terkena 1ir

C2A2 = Terkena sinar matahari dan air hujan, C2A3
dan air rengalir

Tersinari matahari: tidak

Terkena sinar matahari

Contoh uji kayu diletakkan pada enam kondisi yang berbeda sefama empat bulan.
Variasii f.ondisi yang digunakan sebagaimana dalam Tabel 1, Berdasarkan data dari Stasiun
Klimatol:-gi Bogor. temperatur udara rata-rata pada waktu penelitian adalah 25,98 °C, curah
hujan ra a-rata 5,75 mm/hari dan kelembaban relatif rata-rata sebesar 75,25 %. Setelah
seluruh contoh uji dikeringkan dengan kipas selama tiga minggu, contoh uji kayu diuji sifat
fisis-mekanis serta penurunan beratnya,

Kadar air kayu ditentukan berdasarkan berat kayu sebelum dan setelah pengovenan
pada sufii 103+2 °C. Berat jenis (BJ) ditcntukan berdasarkan nilai berat kering oven dan
volume karing udara contoh uji kayu. Adapun penurunan berat contoh uji ditentukan dengan
rumus berikut ;

. Jo= M .
Penurunan Berat (%) : 100
i
Keterang an :
Bo = Berat kering oven awal (gram);, B, = Berat kering oven akhir {gram)
L —— e e s e e—
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Pengujian 'sifat mekanis kayu dilakukan dengan menggunakan mesin UTM /nstron. Analisis 4
percobaarl menggunakan faktorial dalam rancangan acak lengkap. Pengolahan data
menggunakan software SAS versi 6.12.

lil. HASIL DAN PEMBAHASAN

e g

A. Penampilan Kayu Setelah Uji Biodeteriorasi

Setelah empat bulan uji biodeteriorasi contoh uji banyak diserang jamur. Noda-noda
hitam, miselium dan tubuh buah jamur ditemukan pada permukaan contoh uji kayu baik yang
terkena ai hujan maupun air mengalir. :

Keterangan : (a) miselium jamur pada batang kelapa; (b) kayu kamper terserang jamur

TR L R L LT LR Sl

i - -

i (1) (2)

Gambar h Serangan jamur pada contoh uji kayu (1) periakuan air mengalir (2) perlakuan air
| hujan

da-noda hitam dan miselium pada contoh uji kayu yang terkena air mengalir sudah
mulai tamhpak pada minggu ke-2, sedangkan pada contoh uji yang terkena air hujan pada
minggu Ke-4 (Gambar 1). Miselium dan tubuh buah jamur ditemukan pada kayu yang dialiri
air tanpaterkena sinar matahari, terutama pada sengon pada minggu ke-12.

B. Kada* Air

' telah uji biodeteriorsi contoh uji kayu dikering-udarakan selama tiga minggu dengan
bantuan kipas angin, lalu kadar airnya diukur. Hasil analisa sidik ragam menunjukan bahwa
faktor kandisi uji biodeteriorasi dan interaksinya dengan jenis kayu berpengaruh nyata pada
nilai kadar air kayu. Kadar air kering udara kayu setelah uji biodeteriorasi tanpa sinar
matahar] relatif lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi sinar matahari, sedangkan kayu
yang dialiri air, kadar air kering udaranya lebih tinggi dibanding dengan yang terkena hujan
(Gambat 2).
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Keteran%an : C1A1 (tanpa sinar matahari & air), C1A2 (tanpa sinar matahari; terkena air

hujan), C1A3 (tanpa sinar matahari; terkena air mengalir), C2A1 (terkena sinar
matahari; tanpa air), C2A2 (terkena sinar matahari & terkena air hujan), dan
C2A3 (terkena sinar matahari & terkena air mengalir).

. Gambar 2. Grafik rataan kadar air (KA) kayu berdasarkan perlakuan

‘eningkatan kadar air contoh uji kayu rata-rata dari seluruh uji biodeteriorasi ini
sekitar 54% (sengon), 45% (kamper), dan 44% (kelapa hibrida). Peningkatan kadar
seteiah uji biodeteriorasi dalam air mengalir adalah sekitar delapan kalinya dibanding
atan perlakuan uji terkena air hujan. Tingginya kadar air kering udara dapat menjadi
erangan mikroorganisme dalam kayu

adalah
air kayu
pening
indikasi

lahari relatif tidak memberikan perubahan pada nilai berat jenis kayu. Nilai BJ setiap
U cenderung berkurang setelah uji biodeteriorasi ini, yaitu sekitar 4% (sengon), 8%

matahari (C1A3) dibanding kontrolnya (Gambar 3). Penurunan BJ kayu kamper yang dialiri
air sekital empat kali lebih besar dibanding yang terkena air hujan. Hal ini dapat disebabkan
kandungén zat ekstraktif yang terdapat di dalam kayu kamper diduga tercuci oleh air yang
sehingga ketahanan kayu kamper terhadap biodeteriorasi berkurang.

mengalir,
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Keterangan : C1A1 (tanpa sinar matahari & air), C1A2 (tanpa sinar matahari; terkena air
hujan), C1A3 (tanpa sinar matahari; terkena air mengalir), C2A1 (terkena sinar
matahari; tanpa air), C2A2 (lerkena sinar matahari & terkena air hujan), dan
C2A3 (terkena sinar matahari & terkena air mengalir).

Gambar 3. Grafik rataan berat jenis (BJ) kayu berdasarkan perlakuan

). Penurunan Berat

-, Hasil analisa statistik menunjukan bahwa faktor jenis kayu, perlakuan (kondisi uji
biodeteriorasi) dan interaksinya berpengaruh nyata terhadap nilai penurunan berat. Menurut
Fengel dan Wegener (1995) kayu yang diserang jamur pelapuk mengalami penurunan|berat

25.00 .| g

20.00 1‘ ]

15.00 _‘l 2 E

10.00 j 3 ¥ I\

— ¥ R LI .
5.00 3 A x
o.00 % 224 fr_m izl
1A C1A2 C1A3 21 <
Perlakuan

i P —
ESENGON = O KAMPER 2o} KELAPA

Keferangan : C1A1 (tanpa sinar matahari & air), C1A2 (tanpa sinar matahari; terkena air
hujan), C1A3 (tanpa sinar matahari; terkena air mengalir), C2A1 (terkena sinar
] matahari; tanpa air), C2A2 (terkena sinar matahari & terkena air hujan), dan

| C2A3 (terkena sinar matahari & terkena air mengalir).

Gambar 4. Graﬁk rataan penurunan berat kenng kayu berdasarkan periakuan
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Perlakuan air hujan dan air mengalir terbukti secara nyata meningkatkan nilai
penutunan berat kering kayu sengon dan batang kelapa. Adapun kayu kamper hany
pemberian air secara mengalir yang berpengaruh nyata pada peningkatan nilai penuruna
berat. Pada kayu sengon, kelapa hibrida dan kamper, penurunan berat contoh uji yang dibefi
air méngalir berturut-turut adalah lebih besar 3 kali, 2 kali dan 4 kali dibanding penuruna
berat iyang terjadi pada yang dihujankar..

E. Modulus of Elasticity {MOE)

| Hasil analisa sidik ragam terbukti bahwa faktor jenis kayu, perlakuan dan interaksiny
berperigaruh nyata terhadap nilai MOE. Dari uji lanjut Duncan, diketahui bahwa nilai MOE
dalam wji biodeteriorasi yang disertai penyinaran matahari tidak berbeda nyata dengan yang

: kena hujan. Menurut Fengel dan Wegener (1995), kayu yang diserang jamur pelapuk
ami penurunan MOE hingga 50% ~ 70%.
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Keterangan : C1A1 (ianpa sinar matahari & air), C1A2 (tanpa sinar matahari; terkena air
hujan), C1A3 (tanpa sinar matahari; terkena air mengalir), C2A1 (terkena sinar
matahari; tanpa air), C2A2 (terkena sinar matahari & terkena air hujan), dan
C2A3 (terkena sinar matahari & air mengalir).

Ganijbar 5. Grafik rataan Modulus of Elasticity (MOE) kayu berdasarkan perlakuan

Pehurunan MOE pada kamper lebih besar dibanding pada sengon dan kelapa hibrida
(Gambar B). Hal ini mungkin terjadi karena ekstraktif yang menyebabkan kamper awet,
tercuci air sehingga menjadi lebih disukai organisme perusak. Sedangkan dalam sengon dan
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pencucian ekstraktif pada kayu sengon dan kelapa hibrida, keawetannya lid%k banyak
menurun seperti pada kamper.

F. Modulus of Rupture (MOR)

Hasil analisa statistik menunjukan bahwa faktor jenis kayu, perlakuan dan interaksi
berpengaruh nyata terhadap nilai MOR. Dalam uji lanjut Duncan terbukti bahwa perlakuan
dengan sinar matahari menunjukkan nilai MOR yang tidak terbeda nyata dengan periakuan
tanpa sinar matahari. Selain itu, perbedaan nilai MOR yang berbeda nyata akibat perlakuan
pemberian air hujan dan air mengalir hanya terjadi pada kayu kamper.

Penurunan nilai MOR yang terjadi rata-rata pada uji biodeteriorasi ini adalah 24%
(sengon), 34%, dan 11% (kelapa). Penurunan MOR dalam perlakuan air mengalir dalam

. kayu sengon dan kamper adalah dua kalinya dibanding perlakuan air hujan. Menurut Fengel

dan Wegener (1995), kayu yang diserang jamur pelapuk dapat mengalami penuruﬁan MOR
hingga 50% — 70%.
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Keterangan : C1A1 (tanpa sinar matahari & air), C1A2 (tanpa sinar matahari; terFena air
hujan), C1A3 (tanpa sinar matahari; terkena air mengalir), C2A1 (terkena sinar
matahari; tanpa air), C2A2 (terkena sinar matahari & terkena air hujan), dan
C2A3 (terkena sinar matahari & terkena air mengalir).

Gambar 6. Grafik rataan Modulus of Rupture (MOR) kayu berdasarkan periakuan

I ———

G.Keteguhan Tekan Sejajar Serat

Hasil analisa statistik dengan rancangan faktorial menunjukkan bahwa faktor jenis
bkayu dan perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap nilai keteguhan tekan sejajar serat
sebagai indikasi biodeteriorasi yang terjadi pada kayu. Dengan uji lanjut Duncan diketahui
' bahwa perlakuan penyinaran matahari tidak menyebabkan perbedaan nyata nilai keteguhan
tekan sejajar serat dengan yang tidak terkena sinar matahari. Hanya pada kayu kamper,
terjadi perbedaan nilai keteguhan tekan sejajar serat dalam perlakuan air mengalir dibanding
' dengan yang terkena air hujan dan yang tidak terkena air. I
Dalam uji biodeteriorasi ini, nilai rata-rata penurunan keteguhan tekan sejajar serat
adalah 19% (sengon), 23% (kamper), dan 7% (kelapa hibrida). Rata-rata nilai penurunan
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ketéguhan tekan kayu sengon dan kamper pada uji biodeteriorasi dengan air mengalir adalah
sekitar tiga kali nilai penurunan kayu tersebut pada uji dengan air hujan. Adapun nilai
ketédguhan tekan sejar serat batang kelapa hibrida yang diberi periakuan air tidak selalu lebih
rendah dibanding dengan yang tidak diberi perlakuan air. Hal tersebut disebabkan oleh
kerdgaman distribusi vascular bundle-nya.
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| Perlakuan
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hujan), C1A3 (tanpa sinar matahari; terkena air mengalir), C2A1 (terkena sina
| matahari; tanpa air), C2A2 (terkena sinar matahari & terkena air hujan), dan
C2A3 (terkena sinar matahari & terkena air mengalir).

Keterfngan : C1A1 (tanpa sinar matahari & air), C1A2 (tanpa sinar matahari; terkena a}

Gambar 7. Grafik rataan keteguhan tekan sejajar serat kayu berdasarkan perlakuan

| IV.KESIMPULAN DAN SARAN
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